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ABSTRACT

At this time the use of concrete is very rapidly growing on the construction activities,
because the concrete has the advantages easily formed according to desire, have a good
compressive strength and others. But the concrete has a weakness in the brittle and low
tensile strength, so that the concrete construction is reinforced to overcome in the tensile.
Then needed a special concrete to increase the tensile strength or strong bending of the
fiber concrete. Concrete fibers are concrete with fiber-added materials. In this study, the
concrete mixture uses steel-added materials, so it is expected to improve the quality of
concrete in general and especially on tensile strength and flexural strength.

The steel fibers use 3G Dramix Steel Fiber products with a diameter of 0.75 mm
and a length of 60 mm aspect ratio of 80. These tests include on compressive strength,
flexural strength and elastic modulus. For testing of compressive strength and elastic
modulus using cylindrical test specimen with diameter 15 cm and height 30 cm, while
bending strength using plate test object with length 50 cm, width 50 cm and height 5 cm.
The cylindrical test specimen consists of sixty cylinders and three plates for each variation.
This study used 5 variations, Normal Concrete (N), Normal Concrete plus 10 kg per m3
Steel Fiber (SF10), Normal Concrete plus 20 kg per m3 Steel Fiber (SF20), Normal
Concrete plus 30 kg per m3 Steel Fiber (SF30) And Normal Concrete using its rebars.
Smm. From slump testing can be concluded no significant change in the use of steel fiber.
And from the compressive strength test, and the bending strength in the plates in obtain
the optimum value on Normal Concrete plus 30 kg per m3 (SF30). On Strength Press
increased by 11.00% compared to Normal Concrete (N), in Elasticity Modulus was
increased compared to Normal and Strong Concrete Strength on plate increased
compared to Normal Concrete (N).

Keywords: Fiber Concrete, Stell Fiber, Strong Press, Modulus of Elasticity, Strong
Bending.
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1. PENDAHULUAN

Beton mempunyai kuat tekan yang
tinggi tetapi kekuatan tariknya rendah
sehingga diberikan baja tulangan untuk
memperbaiki kuat tarik beton tersebut tetapi
masih sering muncul retak - retak halus di
dekat tulangan.

Dengan sebuah rancangan khusus,
kuat tarik beton dapat di tingkatkan dengan
penambahan bahan tambah, salah satunya
dengan serat baja. Pada saat ini telah banyak
dilakukan pengembangan beton dengan
menggunakan serat baja untuk memperbaiki
sifat tarik beton.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pelat beton adalah elemen struktur
yang langsung berhubungan dengan beban-
beban luar, dalam penelitian ini jenis pelat
yang diuji adalah pelat beton diatas pasir,
seperti pada perkerasan kaku (rigit pavement)
berupa pelat beton dengan atau tanpa pondasi
bawah, diatas tanah dasar. Dalam konstruksi
perkerasan kaku sering disebut sebagai lapis
pondasi, kalau diatasnya masih ada lapisan
aspal.

Serat baja adalah bahan tambah
berupa serat baja, yang mempunyai tujuan
untuk memperbaiki kuat tarik belah beton.
Pada saat ini sudah banyak yang
menggunakan beton serat baja (concreete
stell fiber). Ada beberapa bentuk serat baja
yang biasa digunakan pada aplikasi beton
serat.

Menurut  Soroushin dan Bayasi
(1991), ada beberapa jenis serat baja (Steel
Fiber) yang sering di gunakan:

2.1. Bentuk serat baja (Steel Fiber)
e Bergelombang (crimped).
e Bergerigi (idented).
e Berkait (hoocked).
e Bundle (paddled).
e Double duo form.
e Kedua ujung di tekuk (enfarged end).
e Lurus (straight).
e Ordinary duo form.
o Tidak teratur (irrengular).

2.2. Penampang serat baja (serat baja
cross section).
e Lingkaran/kawat (round/wire).
e Persegi / lembaran
(rectangular/sheet).
e Tidak teratur / bentuk di lelehkan
(irenggular / melt extrac).

2.3. Fiber di lekatkan bersama dalam satu
ikatan (fibers glued together into a bundled).

3. METODE PENELITIAN

Tujuan pembuatan benda uji adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan bahan tambah serat baja pada uji
kuat tekan, kuat tekan, modulus elastisitas,
dan kuat lentur pelat beton diatas pasir
dengan mutu beton fc’ 25 MPa.. Dalam
pembuatan benda uji, pekerjaan yang harus
dilakukan antara lain :

3.1. Penimbangan Benda Uji

Penimbangan ini dilakukan agar dapat
hasil yang sesuai dengan proporsi hitungan
yang telah dilaksanakan sebelumnya.

3.2. Pangadukan Campuran
Pengadukan campuran dilakukan dengan
menggunakan concrete mixer yang dilakukan
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di laboratorium . Pertama pasir dimasukkan
dan diikuti dengan semen, mesin molen
dalam keadaan berputar sehingga pasir dan
semen dapat tercampur merata, kemudian
agergat kasar (batu) dimasukan sampai
campuran merata. Setelah campuran tersebut
merata masukan air.

3.3. Pengujian beton segar

Pengetesan beton segar merupakan cara
untuk melihat konsistensi campuran sebagai
dasar untuk kemudahan pekerjaan. Uji beton
segar yang dilakukan pada penelitian ini
adalah uji slump.

3.4. Pengecoran Campuran

Adukan beton yang telah merata dituang
kedalam tempat cetakan yang telah
disiapkan, sebelumnya cetakan telah diolesi
dengan oli, dalam hal ini cetakan yang
digunakan berbentuk persegi dengan ukuran
50 cm x 50 cm x 5cm, dan cetakan silinder
dengan ukuran @15 cm dan tinggi 30 cm.

3.5. Perawatan Benda Uji
Setelah beton yang dicor berumur 1 (satu)
hari (24 Jam), bekesting atau cetakan beton

dibuka kemudian benda uji berbentuk
silinder yang telah dibuka dari cetakannya
dimasukan kedalam air yang telah disediakan
di Laboratorium Bahan dan Kontruksi
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura.
Perawatan dilakukan dengan cara
memasukan benda uji kedalam bak air, benda
uji di rendam dilakukan sampai 1 (satu) hari
sebelum dilakukan pengujian uji kuat tekan,

tarik belah dan kuat lenturnya.

3.6. Pengujian Benda Uji

Setelah melewati masa perawatan, benda
uji dikeluarkan dari dalam bak air untuk
dipersiapkan untuk test tekan sesuai umur
harinya (3, 7, 14 dan 28 hari), untuk modulus
elististas dan untuk kuat lentur hanya pada
umur 28 hari.

Untuk benda wuji silinder sebelum
dilakukan pengujian kuat tekan di lapisi dulu
dengan belerang minimal disalah satu sisi
atas atau bawah yang juga disebut kaping.
Kaping ini berfungsi sebagai lapisan untuk
meratakan sisi atas silinder sehingga lebih
maksimal kuat tekannya.



4. ANALISIS HASIL PENELITIAN
4.1. Hasil Uji Kuat Tekan Pada Pelat Beton Dengan Semua Variasi
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Gambar 1. Hasil Uji Kuat Tekan

4.2. Hasil Uji Modulus Elastisitas Pada Pelat Beton Dengan Semua Variasi
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Gambar 2. Hasil Uji Modulus Elastisitas



4.3. Hasil Hasil Perhitungan Modulus Subgrade Pada Pelat Beton Dengan Semua Variasi

Tabel 1. Hasil Perhitungan Modulus Subgrade Pada Pelat Beton Dengan Semua Variasi
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Modulus Subgrade Semua Variasi



4.4. Hasil Pengujian Tegangan Pelat Beton Perkerasan Kaku

Tabel 2. Perbandingan Gaya Tekan Pada Pelat Beton Dengan Semua Variasi
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Gambar 4. Grafik Gaya Tekan Pelat Rata-Rata Semua Variasi Umur 28 Hari



Tabel 3. Perhitungan Tegangan Maksimum Pelat Beton Semua Variasi Pada Umur 28 Hari
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Gambar 5. Grafik Tegangan Maks Pelat Rata-Rata Semua Variasi Umur 28 Hari




Pola retak, ada perbedaan yang tejadi antara beton normal dengan beton menggunakan

serat baja, berikut foto pola retak.

Gambar 3. Model Pengujian Pelat

Gambar 4. Pola Retak Beton, Beban 51,6 kN

Gambar 5. Pola Retak Beton Normal + Dramix 10kg/m3
(SF 10), Beban 63,0 kN




Gambar 6. Pola Retak Beton Normal + Dramix 20kg/m3
(SF 20), Beban 110,4 kN

Gambar 7. Pola Retak Beton Normal + Dramix 30kg/m3
(SF 30) Beban 156,8 kN

Gambar 8. Pola Retak Beton Normal + Tulangan
5Smm (T) Beban 156,4 kN



4.5. Analisis Pengujian Terhadap

Karakteristik Serat Baja (dramix)

a.  Dari hasil pengujian yang dilakukan
dan dilihat dari hasil perihitungan
tegangan lentur pelat beton dapat
disimpulkan bahwa Serat Baja yang
dicampurkan pada beton dapat
meningkatkan tegangan lentur yang
cukup signifikan.

b.  Dan dari hasil pengamatan pada pola
retak semakin tinggi campuran Serat
Baja, maka semangkin halus dan
menyebar retak yang dihasilkan.

S. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan terhadap beton
mutu f'c 25 MPa dapat diambil kesimpulkan
sebagai berikut:

a. Penambahan serat baja  dapat
mengurangi workability walaupun
tidak terlalu signifikan pada beton
mutu normal.

b. Penambahan serat baja  dapat
meningkatkan kuat tekan. Kuat tekan
Pada benda wuji SF 10 terjadi
peningkatan kuat tekan sebesar 4,50%,
sedangkan pada benda uji SF 20
terjadi peningkatan kuat tekan sebesar
6,70%, dan pada benda uji SF 30
terjadi  peningkatan kuat tekan
optimum sebesar 11,00%.

c. Penambahan serat baja  dapat
meningkatkan modulus elastisitas.
Modulus elastisitas pada benda uji SF
10 hingga SF 30 terjadi peningkatan
yang cukup signifikan.

d. Penambahan serat baja  dapat
meningkatkan tegangan lentur pada

pelat. Tegangan lentur pada benda uji
SF 10 terjadi peningkatan sebesar
17,82%, sedangkan pada benda uji SF
20 terjadi  peningkatan  sebesar
106,52% dan pada benda uji SF 30
terjadi  peningkatan kuat lentur
optimum sebesar 182,71%, sedangkan
pada pelat dengan menggunkaan
tulangan kuat lentur yang dihasilkan
hampir mendekati dari kuat lentur SF
30 dengan peningkatan sebesar
175,20%.

e. Penambahan serat baja hasil pengujian
yang dilakukan dan dilihat dari hasil
perihitungan tegangan lentur pelat
beton dapat disimpulkan bahwa Serat
Baja yang dicampurkan pada beton
dapat meningkatkan tegangan lentur
yang cukup signifikan.

f. Penambahan  serat baja  hasil
pengamatan pada pola retak semakin
tinggi campuran Serat Baja, maka
semangkin halus dan menyebar retak
yang dihasilkan.

g. Serta dari hasil pengamatan pada dial
guage , semangkin tinggi campuran
serat baja pada pelat beton modulus
subgrage yang terjadi semangkin
mengecil,

5.2. Saran

Adapun saran - saran yang dapat
penulis berikan yang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

Dilihat dari hasil pengujian diatas
disarankan pengaplikasian serat baja pada
perkerasan kaku lebih baik menggunakan
besi tulangan dikarenakan dari hasil gaya
tekan pelat yang menggunakan serat baja
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dengan besi tulangan hampir menyamai pada
komposisi campuran pada benda uji SF 30.
Demikian beberapa kesimpulan yang
telah dirumuskan dan saran - saran yang
mungkin berguna sebagai acuan bagi peneliti

selanjutnya ~ maupun  pelaksanaan  di
lapangan.
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